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Karet adalah salah satu bahan baku yang digunakan untuk berbagai macam industri,  

seperti  industri  ban  kendaraan. Oleh  karena  itu,  perlu  adanya  suatu  upaya 

untuk melakukan proses daur ulang terhadap limbah karet agar volume limbah karet 

yang semakin  meningkat  dapat  dikurangi  sebagai  upaya  mencegah  pencemaran  

lingkungan. Beton karet/Crumb Rubber Concrete adalah suatu campuran yang 

terdiri dari pasir dengan campuran karet, batu pecah atau agregat agregat lain yang 

dicampur jadi satu dengan suatu pasta yang terbuat dari semen dan air membentuk 

suatu massa mirip batuan. Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) dan 

beberapa material yang bahan utamanya terdiri dari campuran antara agregat halus, 

agregat kasar, air dan atau tanpa bahan tambah lain dengan perbandingan tertentu. 

Beton ini dihasilkan dengan cara mencampur agregat halus, agregat kasar, atau jenis 

agregat lain dan air.  Tujuan dari penelitian ini dicapai untuk menggunakan limbah 

sebagai penggantian agregat halus untuk menghasilkan beton karet. Atas dasar 

tersebut penelitian menggunakan treatment karet dipanaskan menggunakan oven 

dengan suhu 150 derajat. Karet dipanaskan selama 0,5 jam, 1 jam, 1,5 jam. Tujuan 

dari pemanasan tersebut untuk menghilang bahan atau zat yang menempel pada 

karet yang mempengaruhi kuatnya karet. Metode yang digunakan ialah membuat 

benda uji dengan komposisi 5%, 10%, 15%,  yang selanjutnya akan dilakukan uji 

kuat tarik lentur beton. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan 

crumb rubber yang menggunakan metode perlakuan panas (heating treatment) 

dengan rasio 5%, 10%, 15% sebagai pengganti agregat halus meningkatkan nilai 

kuat tarik lentur beton, yaitu meningkat sebesar 31%, 4% dan 2 % masing-masing 

pada persentase penambahan sebesar 5%, 10%, 15%. Namun semakin tinggi 

persentasenya peningkatan kekuatan tarik lenturnya semakin turun. 

 

Kata kunci: beton karet, crumb rubber concrete, beton karet dengan pemanasan, 

kuat tarik lentur beton
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karet adalah salah satu bahan baku yang digunakan untuk berbagai macam industri,  

seperti  industri  ban  kendaraan.  Namun,  sisa-sisa  dari  hasil  produksi  dan  bekas produk  

yang  sudah  tidak  digunakan  semakin  meningkat  dan  menjadi  limbah  yang berdampak  

pada  pencemaran  lingkungan.  Oleh  karena  itu,  perlu  adanya  suatu  upaya untuk melakukan 

proses daur ulang terhadap limbah karet agar volume limbah karet yang semakin  meningkat  

dapat  dikurangi  sebagai  upaya  mencegah  pencemaran  lingkungan. Untuk meminimalisir 

dampak pencemaran limbah karet, maka dari hal itu limbah karet telah di manfaatkan sebagai 

alternatif campuran di berbagai industri pembangunan salah satunya bagi bahan campuran 

beton.  

Beton karet/Crumb Rubber Concrete adalah suatu campuran yang terdiri dari pasir 

dengan campuran karet, batu pecah atau agregat agregat lain yang dicampur jadi satu dengan 

suatu pasta yang terbuat dari semen dan air membentuk suatu massa mirip batuan. Beton 

merupakan suatu bahan komposit (campuran) dan beberapa material yang bahan utamanya 

terdiri dari campuran antara agregat halus, agregat kasar, air dan atau tanpa bahan tambah lain 

dengan perbandingan tertentu. Beton ini dihasilkan dengan cara mencampur agregat halus, 

agregat kasar, atau jenis agregat lain dan air. Kekuatan beton di umur tertentu tergantung pada 

perbandingan berat air dan berat semen dalam campuran beton. 

Karet yang akan digunakan ini cukup mudah didapatkan karena karet yang digunakan 

dalam campuran beton ini didapat dari bahan limbah karet ban bekas, sehingga ban karet ini 

dapat dijadikan alternatif dari segi kuantitas karena mudah ditemukan dan penggunaannya ini 

sendiri juga merupakan salah satu cara untuk mengurangi limbah karet. Penggunaan limbah 

karet ini sendiri akan dijadikan sebagai pengganti agregat halus dalam campuran beton untuk 

membuat beton ringan. 

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Happy Griya Stanislaus Tanditasik, 

2015), diketahui bahwa penggunaan substitusi pada serutan ban karet dapat meningkatkan 

daktalitas beton karena menurunkan modulus elastisitas, namun mengurangi sifat-sifat 

mekanik beton seperti kuat tekan dan kuat lentur serta sifat fisiknya seperti berat isi. Penelitian 

ini dilakukan sebagai kelanjutan dan untuk melengkapi penelitian terdahulu dengan tujuan 

mengetahui pengaruh jumlah dan ukuran potongan pada ban karet. Penggunaan ban bekas 
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sebagai bahan tambahan (additive) campuran beton Dalam percobaan ini digunakan (Crumb 

Rubber) berukuran 0,5 – 4mm. Selain itu penelitian lain menunjukkan dengan penambahan 

limbah karet ban dapat memperbaiki mutu beton. Perbaikan mutu tersebut antara lain berupa: 

ketahanan impact yang lebih baik, kemampuan beton untuk meredam gelombang getaran, 

menurunkan sifat penghantar panas/suara, dan menambah ketahanan terhadap bahan agresif. 

(Frankowski, 1994,dalam Huynh, 1997).  

Terdapat kelemahan dan keistimewaan yang di peroleh dari hasil penelitian yang 

menggunakan beton karet. Beberapa metode yang dilakukan untuk meningkatkan kekuatan 

mekanik dan perilaku beton karet adalah dengan memodifikasi atau memberi perlakuan 

tertentu terhadap karet remah nya atau crumb rubber itu sendiri. Beberapa penelitian 

modifikasi tersebut di beri perlakuan dengan cara pemanasan (heating) terhadap karet. Jadi 

dalam penelitian ini karet di panaskan dengan oven atau bisa di sebut dengan metode heating. 

Metode heating yang digunakan pada percobaan ini dengan cara karet (crumb rubber) yang 

telah di siapkan dengan jumlah yang di tentukan di panaskan menggunakan oven. Di percobaan 

ini pemanasan dilakukan dengan variasi waktu 0,5 jam, 1 jam, dan 1,5 jam agar mendapatkan 

hasil kering permukaan (SSD). 

  Dari banyaknya sumber ditemukan info bahwa hasil uji mekanik dari penambahan 

Crumb Rubber ini penurunan pada kuat tekan bila digunakan terlalu banyak, sehingga harus 

dibatasi penggunaannya hanya sampai sekian persen. Kelebihan lain bahwa beton menjadi 

lebih ringan dan memiliki kelebihan atas perilaku beton yang berkurang sifat getasnya dari 

hasil pengujian kuat lentur. Atas dasar hal tersebut penelitian ini akan dilakukan dengan 

mengolah limbah ban bekas (Crumb Rubber) menjadi beton yang berkualitas dan ramah 

lingkungan. Mengetahui pengaruh beton pada penambahan crumb rubber sebagai pengganti 

agregat halus. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yang 

dibahas pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan crumb rubber 5% 10% 15% , sebagai pengganti 

agregat halus tehadap sifat mekanik kuat lentur beton 

2. Bagaimana pengaruh penambahan crumb rubber 5% 10% 15%, sebagai pengganti 

agregat halus terhadap berat volume beton. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan penelitian dilakukan dengan tujuan untuk: 

1. Untuk mendapatkan perbandingan penambahan crumb rubber 5% 10% 15% sebagai 

pengganti agregat halus terhadap sifat kuat lentur beton. 

2. Untuk mendapatkan perbandingan kuat lentur pada beton normal dengan beton crumb 

rubber sebagai pengganti agregat halus. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengolah limbah ban bekas (Crumb Rubber) menjadi beton yang 

berkualitas dan ramah lingkungan. 

2. Mengetahui pengaruh beton pada penambahan crumb rubber. 

3. Benda uji berbentuk Balok 15 cm x 15 cm x 60 cm 

4. Pengujian penyerapan air dan berat jenis dilakukan 28 hari, serta pengujian kuat lentur 

pada umur 7, 28 hari. 

5. Semen yang akan digunakan adalah semen batu raja 

6. Split  yang akan digunakan dari lahat  

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data Primer 

Pada penelitian ini hasil dari data percobaan dan pengamatan secara langsung di 

laboratorium serta data yang dihasilkan pada saat pengujian dijadikan sebagai data 

primer. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang sudah diolah dari data penelititan yang sudah ada. Data 

sekunder ini dalam penelitian berupa studi pustaka sebagai informasi berkaitan dengan 

pembahasan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini mengenai persentasi crumb rubber 

dengan menggunakan variasi karet persentase 5%, 10%, 15% untuk mengetahui kuat tekan 

pada beton dengan campuran karet. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, 

ruang lingkup, metode pengumpulan data serta sistematika penyusunan laporan kerja praktik 

penelitian.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai teori – teori dari pustaka dan literature tentang definisi 

beton crumb rubber, material penyusun beton crumb rubber, karakteristik beton crumb rubber, 

komposisi campuran, serta pengujian beton crumb rubber dengan penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai acuan. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang spesifikasi material dan alat uji coba yang digunakan, 

pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material dengan pembuatan benda uji. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian kuat 

lentur dengan menggunakan beton crumb rubber sebagian pengganti agregat kasar pada umur 

7, 28 hari. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran untuk perbaikan 

penelitian selanjutnya 

DAFTAR PUSTAKA 
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